
PEMANFAATAN BUBUR KERTAS DALAM PEMBUATAN SENI  
KALIGRAFI PADA SISWA KELAS VII SMP NEGERI 2 

BANGKALA KABUPATEN JENEPONTO 
 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna memperoleh Gelar Sarjana (S1) 
Pada Program Studi Pendidikan Seni Rupa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Makassar 
 
 

 

IRMAWATI 
10541061412 

 

 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SENI RUPA 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

2017 



















v 
 

MOTTO 

Setiap usaha pasti ada tantangan  maka hadapilah rintangan  itu  

dengan  penuh  kesabaran, ketabahan, ketulusan dan keikhlasan. 

 

 Allah  akan selalu memberikan kemudahan dan jalan  bagi orang 

yang sabar serta mau berusaha dengan ikhlas. 

 Kesabaran, kesungguhan  dan  ketabahan  serta  do’a adalah 

pintu untuk meraih kesuksesan. 

 

Untuk ibu dan ayahku dengan segenap cinta 

 

   Kupersembahkan  karya  sederhana  ini sebagai 

   Tanda  baktiku kepada  ibunda dan ayahanda  

tercinta  yang  telah  banyak  berkorban selama  ini  demi  kesuksesan  

anak – anaknya  serta adik  dan  kekuarga besar tercinta  terima  kasih 

telah  banyak  memberikan  bantuan  dan dukungannya  sehingga  

penulis  bisa  menyelesaikan studi..  
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ABSTRAK 

IRMAWATI, 2017. Tinjauan Tentang Pemanfaatan Bubur Kertas dalam 
Pembuatan seni Kaligrafi pada Siswa Kelas V11 SMP Negeri 2 Bangkala 
Kabupaten Jeneponto Skripsi. Jurusan Pendidikan Seni Rupa Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.  

Penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas, benar, dan lengkap, tentang 

Pemanfaatan Bubur Kertas dalam Pembuatan seni Kaligrafi. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penganalisasian data dilakukan 

dengan cara yaitu hasil observasi (pengamatan), wawancara (interview), dokumentasi 

(foto) dikumpulkan lalu diadakan kategorisasi data dengan merangkum data-data 

yang dianggap penting, kemudian disusun menjadi bagian-bagian untuk diperiksa 

kebenarannya dan selanjutnya diadakan penafsiran data. Berdasarkan hasil penelitian 

tentang Pemanfaatan Bubur Kertas dalam Pembuatan seni Kaligrafi bahwa tahap 

pertama melakukan survey di sekolah akan diwujudkannya pemanfaatan bubur kertas 

kedalam bentuk fisik (karya kaligrafi). Hal ini dilakukan untuk mengasah kreatifitas 

siswa dalam berkarya, agar terbiasa dilingkungan tempat tinggal maupun sekolah 

untuk peka terhadap barang-barang bekas yang bisah dimanfaatan dan diolah menjadi 

karya tangan cantik yang bernilai, misalnya judul yang saya angkat yakni 

Pemanfaatan Bubur Kertas dalam Pembuatan seni Kaligrafi, yang berbahan dasar 

kertas yang sudah tak dipakai lagi diri pada jadi sampah begitu saja. 
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KATA PENGANTAR 

 

 

 

Allah Maha Pemurah dan Penyayang, demikianlah kata untuk mewakili atas 

segala karunia dan nikmat-Nya. Jiwa ini takkan pernah berhenti bersyukur atas 

anugrah yang telah diberikan sampai detik ini sehingga memberikan salahsatu bagian 

kecil dari berkah-Mu adalah menyelesaikan skripsi ini 

Dalam berkarya setiap orang selalu mencari dan menggalih kemampuan, 

namun terkadang kesempurnaan itu terasa jauh dari kehidupan seserang. 

Kesempurnaan diibaratkan fatamorgana yang semakin didekati semakin menjauh 

dari pandangan, bagaikan bulan terlihat indah dari kejauhan tapi tak mungkin 

dinikmati keindahannya dari dekat. Demikian juga tulisan ini, hati ini ingin 

menggapai kesempurnaan dalam menulis, tetapi kapasitas bagi penulis dalam 

membuat tulisan ini memiliki keterbatasan. Segala usaha dan upaya telah dikerahkan 

untuk membuat tulisan ini selesai dengan baik dan bisa bermanfaat dalam dunia 

pendidikan, khususnya dalam ruang lingkup Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Motivasi dari berbagai pihak sangat membantu dalam merampungkan tulisan 

ini. Segala rasa hormat, penulis mengucapkan terima kasih kepada kedua orang tua 

ayahanda tercinta Baso janji dan Ibunda tersayang norma yang telah berjuang dengan 

begitu kerasnya, berdoa, mengasuh, membesarkan, mendidik, dan membiayai penulis 

dalam proses pencarian ilmu. Demikian pula, penulis mengucapkan kepada seluruh 

keluarga besar atas bantuan materi dan motivasi yang tak hentinya memberikan 

semangat dan selalu menemani dengan candanya. Penulis juga mengucapkan banyak 
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terima kasih kepada bapak Dr. Muhammad Rapi. M.Pd dan bapak Meisar Ashari,M.Pd 

pembimbing I dan pembimbing II, yang telah memberikan bimbingan, arahan serta 

motivasi sejak awal penyusunan proposal hingga selesainya skripsi ini. 

Tidak lupa juga penulis mengucapkan terima kasih kepada;  

1) Bapak Dr. H. Rahman Rahim, SE., MM., Rektor Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

2) Bapak Erwin Akib, S.Pd., M.Pd., Ph.D., Dekan Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.  

3) Bapak Andi Baetal Mukaddas, S.Pd., M.Sn Ketua Jurusan Pendidikan 

Seni Rupa. 

4) Bapak  Muhammad Thahir, S.Pd. Sekertaris Jurusan Pendidikan Seni 

Rupa Dan serta seluruh dosen dan para staf pegawai dalam lingkungan 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Makassar yang telah membekali penulis dengan serangkaian ilmu 

pengetahuan yang sangat bermanfaat bagi penulis.  

Penulis juga mengucapkan banyak terima kasih kepada teman-teman  

angkatan 2012. Sahabat – sahabat terkasih Santi, Hamsar, Darmawati, Rosmini, 
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dan bantuannya kepada penulis yang telah memberi pelangi dalam hidup. 

 Akhirnya, dengan segala kerendahan hati, penulis senantiasa mengharapkan 

kritikan dan saran dari berbagai pihak, selama saran dan kritikan tersebut sifatnya 

membangun karena penulis yakin bahwa suatu persoalan tidak akan berarti sama 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sumber daya alam adalah segala sesuatu yang berasal dari alam yang 

dapat di gunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. Seperti pemanfaatan 

komponen biotik, seperti hewan, tumbuhan, dan juga mikroorganisme. Dalam 

pemanfaatan sumber daya alam dalam setiap karya seni memang memiliki 

keragaman dalam pembuatannya tergantung apa yang di manfaatkan. 

Pemanfaatan sumber daya alam dalam pembuatan sebuah karya seni 

sangat banyak yang bisa dimanfaatkan misalnya pada kertas bekas, Koran, Tisu 

bisa dibuat sebuah karya seni yang sangat indah salah satunya sebuah karya seni 

kaligrafi. 

Berdasarkan pengamatan dalam kehidupan sehari-hari, lingkungan hidup, 

maupun lingkungan sekolah tidak terlepas dari  masalah sampah. Salah satunya 

sampah kertas, sebagaimana diketahui bahwa kertas selalu diproduksi masyarakat 

setiap hari. Hal ini menyebabkan volume sampah jenis ini relatif sangat besar. 

Berdasarkan penelitian dan pengalaman di lapangan, sampah kertas merupakan 

material potensial untuk dimanfaatkan menjadi berbagai macam produkdaur ulang 

seperti pembuatan seni kaligrafi dari bubur kertas. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, muncul gagasan yang 

bersifat solusi dan cara memanfaatkan limbah kertas yang sudah tidak dipakai 

menjadi suatu karya. 
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Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka penulis berkeinginan 

untuk meneliti bagaimana“Pemanfaatan Bubur Kertas dalam Pembuatan Seni 

Kaligrafi pada Siswa SMP Negeri 2 Bangkala Kabupaten Jeneponto”. Penelitian 

ini dilaksanakan dengan maksud memperkenalkan  kepada tenaga pengajar mata 

pelajaran seni budaya agar cermat dalam memanfaatkan limbah alam sebagai 

media berkarya bagi peserta didik. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

yangmenjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana prosespemanfaatan bubur kertas dalam pembuatan seni 

kaligrafi pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Bangkala Kabupaten 

Jeneponto?  

2. Bagaimana Kualitas Karya yang dihasilkan dalam pembuatan seni 

kaligrafi pada siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Bangkala Kabupaten 

Jeneponto? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan proses Pemanfaatan Bubur kertas dalam 

pembuatan seni kaligrafi pada siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Bangkala 

Kabupaten Jeneponto. 
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2. Untuk mendeskripsikan Kualitas Karya yang dihasilkan dalam 

Pembuatan seni Kaligrafi pada siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Bangkala 

Kabupaten Jeneponto. 

D. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan adanya manfaat yang dapat dipetik 

utamanya bagi pihak yang terkait dengan penelitian ini, diantaranya: 

1. Mahasiswa, diharapkan dapat menjadi bahan referensi pada program 

Studi Pendidikan Seni RupaFakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Unismuh Makassar. 

2. Tenaga pengajar, diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam 

meningkatkan kreativitas dalam berkarya seni kriya 

3. Institusi Universitas Muhammadiyah Makassar, dapat menjadi bahan 

kajian bagi peneliti selanjutnya dalam memanfaatkan limbah alam  dan 

dapat menjadi bahan pembelajaran yang akan datang. 

4. Pemerintah setempat, dapat memberi kontribusi yang baik dan 

membuka peluang kerja dalam pemanfaatan limbah alam. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 

A. Kajian Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan landasan teoritis dan menggunakan literatur 

yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Oleh karena itu beberapa hal 

yang merupakan data ilmiah yang dijadikan sebagai bahan penunjang dalam 

melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengertian proses 

 Menurut W.J.S Poerwadarminta, (1982:155) Proses adalah suatu rangkain 

kegiatan, tindakan, pembuatan atau pengolahan yang menghasilkan produk. Dan 

Menurut definisinya proses adalah serangkaian langkah sistematis atau tahapan 

yang jelas dan dapat ditempuh berulang kali untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. Jika ditempuh setiap tahapan itu secara konsisten, maka hasilnya akan  

mengarah pada apa yang didinginkan. Jadi proses dapat diartikan sebagai suatu 

tahap awal dari suatu kegiatan sehingga tercapai tujuan dari kegiatan tersebut. 

Adapun proses pemanfaatan bubur kertas dalam pembuatan seni kaligrafi 

(Subekti, (2010:77) adalah sebagai berikut; 

a. Menyediakan alat dan bahan berupa kertas koran, tepung kanji 

(Lem Fox),catbesi, papan tripleks (Karton), pensil, kuas dan penggaris. 

b. Membuat bubur kertas dengan cara sebagai berikut: 

1. Sobek - sobeklah kertas koran kemudian rendam dalam air selamase

malam. Bila kertas koran yangkamu rendam telah terasa lunak, 

4 
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remas-remaslah hingga lumat dan lembut seperti bubur, Kemudian 

tiriskan. 

2. Masukkan lumatan kertas koran yang telah ditiriskan ke dalam 

panci.Tambahkan tepung kanjidan air secukupnya, kemudian 

panaskan di atas kompor sampai mendidih sambil terus diaduk.Ingat, 

jangan menggunakan buburkertas yangmasih panas, tunggulah 

hingga dingin terlebihdahulu. 

c. Menggambar motif, motif yang dibuat dapat berupapola geometris atau 

pola naturalis. Perhatikan caramenggambarnya berikut. 

1. Bersihkan permukaan papan yang akan digambari. Buat sketsa 

motif denganpensil 2B. 

2. Tempelkan bubur kertas pada pola yang telahkamu buat. 

Usahakan bubur kertas yang kamutempelkan tidak meleset dari 

pola agar relief tampak rapi. 

3. Relief yang telah jadi dapat kamu warnai. Gunakan cat kayu 

atau cat besi agar mengkilap.Tunggulah sampai cat mengering, 

kemudianberilah bingkai dan penggantung. Pajanglah relief 

pada dinding. 

2. Pengertian pemanfaatan 

Pemanfaatan berasal dari kata dasar manfaat yang berarti guna, faedah, 

laba, untung. Sedangkan pemanfaatan mempunyai arti proses, cara, perbuatan 

memanfaatkan.Dalam kamus besar bahasa Indonesia,Sirojuddin (2003:992) 
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dijelaskan bahwa pemanfaatan adalah proses, cara, pembuatan. Kata pemanfaatan 

berasal dari kata manfaat yang berarti berguna. 

Pengertian dari pemanfaatan dalam kamus umum bahasa Indonesia yaitu : 

hal, cara, hasil kerja memanfaatkan, membuat suatu menjadi berguna, memakai 

sesuatu agar bermanfaat Bedudu Zain, (1994:858). Jadi dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan adalah sebuah kegiatan yang dilakukan oleh manusia yang memiliki 

nilai guna dan nilai fungsi bagi manusia. 

3. Pengertian bubur kertas 

Menurut Nurwajani, (2006:11) Bubur kertas adalah bubur yang terbuat 

dari kertas yang sudah tidak digunakan lagi yang dihancurkan dengan 

blender,dimana kertas tersebut  dipotong-potong kecil terlebih dahulu dan 

didiamkan semalam agar kertas menjadi lunak sehingga mudah 

dihancurkan.Penghancuran bisa dengan meremas-remas dengan tangan bila tidak 

ada belender. Kemudian disaring dengan kain agar airnya hilang dan diperas 

kuat-kuat sehingga kandungan air di bubur tersebut tidak ada lagi.Bubur kertas 

tersebut dicampur dengan lem putih (fox) dengan perbandingan 2:1 sampai 

rata.setelah rata mulailah bubur kertas tersebut dibentuk dengan kreatifitas 

menjadi bentuk-bentuk tertentu atau dibuat kerajinan tangan. Pewarnaan bisa 

dengan cat seseuai keinginan. 
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Gambar 1. Bubur kertas 

           (Sumber :http www://www.google.co.id/search.wordpress.com) 

4. Pengertian pembuatan 

Pembuatan adalah cara yang dilakukan dalam menghasilkan sesuatu 

benda.Menurut Poerwaedarminta, (1984:148) maksud pembuatan tersebut adalah 

kegiatan yang sengaja dilakukan untuk menghasilkan sesuatu barang yang 

menjadi tujuan dari kegiatan itu. Pembuatan tersebut ditambahkan lagi pada 

Kamus Terbaru Bahasa Indonesia oleh penyusun terbitan Reality Publisher, 

menyebutkan pengertian pembuatan yakni yang membuat, proses, pembuatan, 

cara membuat. 

5. Pengertian seni 

Menurut Wahid, (2009:4). Seni adalah karya yang diciptakan dengan 

keahlian dan perasaan yang luar biasa (misalnya lukisan, tulisan, tarian, lagu, dan 

sebagainya). Istilah seni berasal dari kata Sansekerta darikata sani yang diartikan 

pemujaan, persembahan dan pelayanan yang erat dengan upacara keagamaan yang 

disebut kesenian. Menurut Padmapusphita dimana seni berasal dari bahasa 

Belanda genie dalam bahasa latin disebut dengan genius yang artinya kemampuan 

luar biasa dibawa sejak lahir. Sedangkan menurut Ilmu Eropa bahwa seni berasal 

dari kata art yang berarti artivisual yaitu suatu media yang melakukan kegiatan 
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tertentu. Dari banyak arti seni, dan semakin berkembangnya zaman membuat 

banyak para ahli mengemukakan pendapatnya mengenai definisi seni. 

Seni menurut Gazalba (2006:45) yaitu tata hubungan manusia dengan 

bentuk-bentuk pleasure yang menyenangkan. Jadi seni adalah hasil kreasi manusia 

yang mengedepankan estetika sehingga dapat diterima dan dinikmati oleh orang 

lain. 

6. Pengertian kaligrafi  

Kata kaligrafi(dari bahasa Inggris yang disederhanakan, calligraphy) 

diambil dari bahasa Latin, yaitu kallos yang berarti indah dan graph yang berarti 

tulisan atau aksara. Arti seutuhnya kata kaligrafi adalah kepandaian menulis elok 

atau tulisan elok. Bahasa Arap sendiri menyebutnya khath yang berarti garis atau 

tulisan indah. 

Kaligrafi dalam kamus terbaru bahsa Indonesia (2008:332) yaitu seni lukis 

indah dengan pena. Kaligrafi  merupakan salah satu jenis karya seni rupa yang 

menekankan keindahan yang terdapat pada bentuk bentuk huruf yang telah 

dimodifikasi atau digayakan  sehingga mempunyai niai estetika. Keindahan 

bentuk ini mempunyai pengertian yang umum, artinya bentuk huruf tersebut tidak 

hanya berlaku untuk huruf – huruf tertentu atau asal dari jenis huruf tertentu. 

Salah satu contoh, misalnya kaligrafi  tidak  hanya berlaku untuk bentuk atau jenis 

huruf arab  (hijaiyyah) saja, tetapi dapat juga berlaku untuk jenis – jenis huruf 

yang lain. Sehingga kata kaligrafi berlaku untuk umum, keindahan hurufnya 

bersifat umum, universal dan global. Kligrafi tidak hanya mengungkapkan secara 

visual ayat atau  surat – surat yang ada di Al Quran dan Al Hadits saja,  akan 
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tetapi juga bisa untuk mengungkapkan kalimat – kalimat sastra yang berbentuk 

huruf latin, huruf Cina, huruf Jepang, huruf India, huruf Sansekerta maupun huruf 

Jawa. 

Syaikh Syamsuddin, (2014:112)Pengertian masyarakat umum memang 

mempunyai pandangan dan pengertian yang kurang tepat, yang mengartikan 

bahwa kaligrafi adalah modifikasi keindahan pada bentuk bentuk huruf arab saja, 

Hal itu juga tidak dapat dipungkiri lagi karena yang berkembang pesat di wilayah 

kita (Indonesia) adalah banyak kreasi-kreasi kaligrafi yang ada merupakan bentuk 

keindahan huruf Arab. Hal ini memangn erat kaitannya dengan mayoritas seniman 

kaligrafi  yang ada di Indonesia kebanyakan hanya mengembangkan kaligrafi 

Arabik. Perkembangan kaligrafi dapat dipisahkan menjadi beberapa jenis 

kaligrafi. Kaligrafi tersebut antara lain, kaligrafi tradisional, kaligrafi klasik, 

kaligrafi modern, kaligrafi  ekspresif dan kaligrafi kontemporer. Semua jenis 

kaligrafi tersebut mempunyai kelebihan dan keunikan tersendiri tergantung dari 

jenisnya. 

7. Kualitas karya 

Suatu standar atau yang harus dicapaioleh seseoraang , kelompok lembaga 

atau organisasi mengenai kualitaas cara kerja, proses dan hasil kerja dan produk 

yang berupa barang atau jasa. Sidin Ali, (2006:4)kualitas atau mutu adalah tingkat 

baik buruknya atau taraf atau derajat sesuatu. 
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Indikator penilain karya menurut teori Monroe Curtis Bearsley, yaitu mulai 

dari: 

1. Kesatuan (unity) ini berarti bahwa benda estetik ini tersusun secara baik  

atau sepeurna dalam hal bentuk. 

2. Kerumitan (complekxity) benda estetik atau karya seni yang bersangkutan 

tidak sederhana sekali melainkan kaya akan isi maupun unsur-unsur saling 

berlawanan atau menagndung perbedaan-bedaan halus. 

3. Kesungguhan (intensity) suatu benda estetik yang baik harus mempunyai 

suatu kualitas yang baik harus mempunyai suatu kualitas tertentu yang 

menonjol dan bukan sekedar seseuatu yang ksosong. Tak menjadi soal 

kualitas apa yang dikandungnya misalnya suasana suram atau gembira 

(sifat lembut atau kasar) asalkan merupakan sesuatu yang insentif atau 

sunggu-sunggu. 
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8. Propil sekolah  

Profil  adalah sebuah gambaran singkat tentang  seseorang, organisasi, 

benda lembaga  ataupun wilayah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Propil Sekolah 

Keterangan; 

 Ruang kelas    11 Ruangan 

 Perpustakaan     1 Ruangan 

 Ruang guru/ Kantor   1 Ruangan 

 Laboratorium     2 Ruangan   

 

 

       

 

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

                                  SMP NEGERI 2 BANGKALA    
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9. Rencana Pelaksanaan Pembelajan 

a.  KompetensiInti (KI) : 

1. Menghayati dan mengamal kanajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli, (gotongroyong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 

dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan social dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual,konseptual, 

procedural berdasarkan rasa keingin tahuannya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan,, kenegaraan dan peradaban terkait fenomena 

dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

4. Mengolah, menalar dan menyaji dalam rana kongret dan rana abstrak 

terkait dengan perkembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

b. KompetensiDasar (KD) : 

1.1 Menunjukkan sikap penghayatan dan pengamalan serta bangga 

terhadap karya seni rupa sebagai bentuk rasa syukur terhadap anugrah 

tuhan 
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1.2 Menunjukkan sikap kerjasama, bertanggung jawab, toleran, dan 

disiplin, melalui aktivitas berkesenian 

2.1 Menunjukkan sikap santun, jujur, cinta damai dalam mengapresiasi 

seni dan pembuatnya 

2.2 Menunjukkan sikap responsive dan pro-aktif, peduli terhadap 

lingkungan dan sesama, serta menghargai karyaseni dan pembuatnya 

3.1 Memahami bahan, media dan teknik dalam proses berkarya seni rupa 

4.1 Membuat karya seni rupa dua dimensi berdasarkan melihat model 

c. TujuanPenbelajaran : 

Setelah pembelajaran peserta didik mampu : 

1. Menunjukkan sikap kerjasama, bertanggung jawab, toleran, dan disiplin 

melalui  aktifitas berkesenian 

2. Menunjukkan sikap santun, jujur, cinta damai dalam mengapresiasi seni 

dan pembuatnya 

3. Menunjukkan sikap responsive dan pro-aktif, peduli terhadap 

lingkungan dan sesama, menghargai karya seni dan pembuatnya 

4. Menjelaskan proses pembuatan karya seni rupa tiga dimensi 

5. Membuatkaryasenirupaduadimensi 

d. Materipembelajaran : 

Bahan,media, nilai estetika dan teknik dalam proses berkarya seni rupa dua 

dimensi(Uraian materi terdapat pada buku-buku relevandengan pembelajaran 

seni budaya). 
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Pertemuan ke 1 

1. Menjelaskan pengertian Pemanfaatan bubur kertas dalam pembuatan seni 

kaligrafi. 

2. Menyebutkan dan menjelaskan alat dan bahan yang digunakan dalam 

Pemanfaatan bubur kertas dalam pembutan seni kaligrafi 

3. Menjelaskan proses Pemanfaatan bubur kertas dalam pembuatan seni 

kaligrafi. 

Pertemuan ke 2 

1. Praktik membuat bubur kertas dalam pembutan seni kaligrafi 

2. Evaluasi hasil pembelajaran 

e.Metode/pendekatan : 

1. Metode  :  mengamati, menanyakan, mengeksplorasi, mengasosiasi, 

                              mengkomunikasi 

2. Pendekatan :  keterampilan proses dasar 

3. Model          :  Model pembelajaran langsung 

f. SumberBelajar : 

1. Buku Pegangan Siswa Seni Budaya 

2. Buku referensi dan artikel yang sesuai 

g. Langkah-langkahPembelajaran : 

1. Pendahuluan  

- Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam, menyapa, berdoa 

- Memperhatikan kesiapan, semangat dan kelengkapan peserta didik, dengan 

memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, dan mengorganisir kelas dan 
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posisi tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran yang akan 

diterapkan, berdasarkan metode dan model pembelajaran. 

- Memperkenalkan diri dan memberimotivasi akan pentingnya 

kesungguhandalam pembelajaran 

- Menyampaikan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai 

dari materi pembelajaran,  

- Mempersiapkan model dan metode pembelajaran yang tepat untuk mencapai 

kompetensi dasar yang telah ditetapkan. 

2. Kegiatan Inti 

Mengamati 

o Melihat karya seni rupa dua dimensi melalui media cetak (buku, 

majalah, brosur, dsb), internet dan kegiatan pameran 

o Mengamati proses pembuatan karya seni rupa dua dimensi 

sMenanyakan 

o Menanyakan tentang konsep seni rupa dua dimensi yang akan 

dikerjakan oleh siswa 

o Menanyakan langkah-langkah membuat karya seni rupa dua 

dimensi 

Mengeksplorasi 

o Mengumpulkan informasi tentang jenis, dan nilai   estetis dalam 

konsep seni rupa 

o Bereksperimen dengan beragam media dan teknik dalam membuat 

karya seni rupa dua dimensi 
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Mengasosiasi 

o Membandingkan karya sendiri dengan karya orang lain, mengenai: 

bahan, media, teknik dan estetika yang  terkandung di dalamnya 

o Menghubungkan data-data yang diperoleh dengan kegiatan 

berkarya 

Mengomunikasi 

o Membuat karya seni rupa dua dimensi 

o Menyampaikan hasil pengumpulan dan simpulan informasi yang 

diperoleh 

3. Penutup 

 Guru dan peserta didik melakukan refleksi dan membuat rangkuman/ 

kesimpulan materi 

 Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 

remidial, program pengayaan, layanan konseling  dan atau memberikan 

tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil 

belajar peserta didik 

 Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 
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B. Penilaian Hasil Belajar : 

1. Penilaian Sikap 

 

                                       

Penskoran indikator sikap jujur dalam pembelajaran 

1) Kurang baik jika sama sekali tidak menunjukkan sikap jujur 

2) Baik jika sudah menunjukkan sikap jujur tetapi belum konsisten  

3) Sangat baik jika menunjukkan sikap jujur secara konsisten. 

Penskoran indikator sikap disiplin dalam pembelajaran. 

1) Kurang baik jika sama sekali tidak menunjukkan sikap disiplin. 

2) Baik jika sudah menunjukkan sikap disiplin tetapi belum konsisten. 

3) Sangat baik jika menunjukkan sikap disiplin secara konsisten.  

 

No

. 

Nama 

Indikator Penilaian Sikap 

Nilai 

Sika

p 

Predik

at 

Deskrip

si 
Jujur 

Disipli

n 

Tanggun

gJawab 

Toleran

si 

Kerja

Sama 

Sopan

Santu

n 

Percay

aDiri 

1- 3 1- 3 1- 3 1- 3 1- 3 1- 3 1- 3 

1            

2            
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Penskoran indicator sikap tanggung jawab dalam pembelajaran 

1) Kurang baik jika sama sekali tidak menunjukkan sikap tanggung 

jawab. 

2) Baik jika sudah menunjukkan sikap tanggung jawab tetapi belum 

konsisten. 

3) Sangat baik  jika menunjukkan sikap tanggung jawab secara 

konsisten. 

Penskoran indikator sikap toleransi dalam pembelajaran 

1) Kurang baik  jika sama sekali tidak menunjukkan sikap toleransi 

2) Baik  jika sudah menunjukkan sikap toleransi tetapi belum konsisten  

3) Sangat baik  jika menunjukkan sikap toleransi secara konsisten 

Penskoran indikator sikap kerjasama dalam pembelajaran. 

1) Kurang baik jika sama sekali tidak menunjukkan sikap kerjasama. 

2) Baik jika sudah menunjukkan sikap kerjasama tetapi belum 

konsisten. 

3) Sangat baik jika menunjukkan sikap kerjasama secara konsisten.  

Penskoran indikator sikap sopansantun dalam pembelajaran 

1) Kurang baik jika sama sekali tidak menunjukkan sikap sopan santun. 

2) Baik jika sudah menunjukkan sikap sopan santun tetapi belum 

konsisten.  

3) Sangat baik jika menunjukkan sikap sopan santun secara konsisten. 

Penskoran indicator sikap percaya diri dalam pembelajaran 

1) Kurang baik jika sama sekali tidak menunjukkan sikap percaya diri. 



19 

 
 

2) Baik jika sudah menunjukkan sikap percaya diri tetapi belum 

konsisten.  

3) Sangat baik  jika menunjukkan sikap percaya diri secara konsisten. 

2. Penilaian Pengetahuan 

No Nama Soal Nilai Predikat Deskripsi 

1      

2      

3      

 

                                       

Indikator  pengetahuan konsep, nilai, dan sifat  serta strategi pemecahan 

masalah yang relevan yang berkaitan  dengan materi pembelajaran 

1) Kurang mengetahui jika sama sekali tidak dapat menjelaskan 

konsep, nilai, dan sifat dan strategi pemecahan masalah yang relevan 

yang berkaitan dengan materi pembelajaran 

2) Mengetahui jika menunjukkan sudah ada  usaha untuk menjelaskan 

konsep, nilai, dan sifat dan strategi pemecahan masalah yang relevan 

yang berkaitan dengan materi pembelajaran tetapi belum tepat. 
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3) Sangat mengetahui jika menunjukkan adanya usaha untuk 

menjelaskan konsep, nilai, dan sifat dan strategi pemecahan masalah 

yang relevan yang berkaitan materi pembelajaran dan sudah tepat. 

     3. Indikator Penilaian Kuliatas Karya menurut Margono (2007: 63) 

No Aspek yang dinilai Hasilkarya Nilai Predikat Deskripsi 

1. Kesetuan      

2. Kerumitan      

3 Kesungguhan      

 

4. Penilaian Keterampilan 

No Nama Soal Nilai Predikat Deskripsi 

1      

2      

3      

 

                                       

Indikator terampil menerapkan konsep, nilai, dan sifat serta strategi 

pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran 

1) Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat menerapkan konsep, 

nilai, dan sifat serta strategi pemecahan masalah yang relevan yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran 

2) Terampil jika menunjukkan sudah ada  usaha untuk menerapkan 

konsep, nilai, dan sifat serta dan strategi pemecahan masalah yang 
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relevan yang berkaitan dengan materi pembelajaran tetapi belum 

tepat. 

3) Sangat terampil  jika menunjukkan adanya  usaha untuk menerapkan 

konsep, nilai, dan sifat serta dan strategi pemecahan masalah yang 

relevan yang berkaitan materi pembelajaran dan sudah tepat. 

 

B. Kerangka Pikir 

 Melihat beberapa konsep atau teori yang telah diuraikan pada kajian 

pustaka, maka dapat dibuat kerangka atau skema yang dapat dijadikan sebagai 

acuan konsep berfikir tentang pemanfaatan bubur kertas dalam pembuatan seni 

kaligrafi pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Bangkala Kabupaten 

Jeneponto.Berdasarkan uraian diatas maka dapat diuraikan hubungan masing-

masing bagian antara satu dengan yang lain.   

Proses pemanfaatan bubur kertas berlangsung secara bertahap yaitu 

dimulai dari penyediaan dan pengolahan bahan sampai pada pengerjaannya 

menjadi benda pakai. Tahap-tahap pengerjaannya ini pada seni kaligrafi masih 

sederhana, alat dan bahannya mudah dijangkau sehingga untuk menghasilkan 

sebuah benda kerajinan tersebut tidak membutuhkan waktu yang cukup lama.  

Konsep kerangka pikir yang akan dilakukan dalam penelitian tersebut 

dapat dilihat sebagai berikut; 

1. Menjadikan siswa kelas VII SMP Negeri 2 Bangkala Kabupaten 

Jeneponto sebagai subjek penelitian pada penelitian ini. 

2. Siswa menghasilkan karya kaligrafi dari bubur kertas. 
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3. Melihat bagaimana proses pembuatan seni kaligrafi dari bubur kertas 

pada siswa. 

4. Menilai kualitas kaligrafi dari bubur kertas. 

5. Menghasilkan data penelitian. 

Melihat konsep yang telah disebutkan di atas maka skema kerangka 

berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

Gambar 3. Skema Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Bangkala Kabupaten Jeneponto 

Proses pembuatan Seni 
kaligrafi dari bubur kertas 

pada siswa  

Kualitas kaligrafi dari bubur 
kertas 

 

Kaligrafi dengan bubur kertas 

Hasil Penelitian 
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BAB  III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan lokasi penelitan 

1. Jenis penelitian 

Penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang termasuk dalam 

jenis penelitian kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah mengungkap fakta, 

keadaan, fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian berjalan dan 

menyuguhkan apa adanya. Sugiyono, (2003:11). Mengemukakan bahwa 

metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang diamati. Deskriptif kualitatif ialah berusaha mengungkapkan sesuatu atau 

memberi gambaran secara objektif sesuatu dengan kenyataan sesungguhnya 

mengenai pemanfaatan bubur kertas dalam pembuatan seni kaligrafi pada siswa 

kelaas VII SMP Negeri 2 Bangkala Kabupaten Jeneponto 

2. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan secara langsung di SMP Negeri 2 Bangkala 

Kabupaten Jeneponto.  
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Lokasi Penelitian 

 

Ket;   

 Jln poros Makassar 

 Perbatasan Takalar Jeneponto 

 Bangkala induk/Allu 

 SMP Negeri 2 Bangkala 

Gambar 4.Peta Lokasi Penelitian 

B. Variabel dan Desain Penelitian 

1. Variabel penelitian 

Variabel (Setyosari, 2010 :108) adalah segala sesuatu yang menjadi objek 

pengamatan dalam penelitian. Melihat judul tersebut maka variabel penelitian ini 

adalah  “Pemafaatan bubur kertas dalam pembuatan seni kaligrafipada siswa kelas 

VII SMP Negeri 2Bangkala  Kabupaten Jeneponto”. Adapun keadaan variabel - 

variabel sebagai berikut : 

1. Proses pemanfaatan bubur kertas dalam pembuatan kaligrafi 

2. Kualitas kaligrafi yang di hasilkan oleh siswa. 

2. Desain penelitian 
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Desain penelitian (Setyosari, 2010:148) merupakan rencana atau struktur 

yang disusun sedemikian rupa sehingga peneliti dapat memperoleh jawaban atas 

permasalahan-permasalahan penelitian. 

Adapun bentukDesain penelitian ini digambarkan dalam skema seperti di 

 bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. SkemaDesain Penelitian 

C. Definisi Operasional Variabel 

Berdasarkan variabel di atas maka perlu dilakukan pendefinisian 

operasional variabel guna memperjelas dan menghindari terjadinya suatu 

kesalahan.Serta memudahkan sasaran penelitian hingga berjalan dengan baik. 

Adapun definisi operasional variabel penelitian adalah sebagai berikut : 

Proses berkarya 

 

Kualitas karya yang di 
hasilkan 

 

Pengolahan analisis 
data 

 

Kesimpulan 

 

Pengumpulan data (observasi, 
wawancara dan dokumentasi) 

 

Deskripsi Data 
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1. Proses pemanfaatan bubur kertas dalam pembuatan seni kaligrafi, 

maksudnya adalah suatu rangkaian kegiatan, tindakan, pembuatan atau 

pengolahan yang menghasilkan produk 

2.  Kualitas Karya adalah standar atau yang harus dicapai oleh seseorang 

mengenai proses kerja dan hasil kerja. Indikator penilain karya  yaitu 

mulai dari: Kesatuan (unity) ini berarti bahwa benda estetik ini 

tersusun secara baik  atau sepeurna dalam hal bentuk, Kerumitan 

(complekxity)  benda estetik atau karya seni yang bersangkutan tidak 

sederhana sekali melainkan kaya akan isi maupun unsur-unsur saling 

berlawanan atau menagndung perbedaan-bedaan halus. Kesungguhan 

(intensity) suatu benda estetik yang baik harus mempunyai suatu 

kualitas yang baik harus mempunyai suatu kualitas tertentu yang 

menonjol dan bukan sekedar seseuatu yang ksosong. Tak menjadi soal 

kualitas apa yang dikandungnya misalnya suasana suram atau gembira 

(sifat lembut atau kasar) asalkan merupakan sesuatu yang insentif atau 

sungguh-sungguh. 

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data proses pemanfaatan 

limbah, alat dan bahan yang digunakan, jenis-jenis karya yang dihasilkan, serta 

faktor penunjang dan penghambat dalam Pemanfaatan Bubur kertas dalam 

pembuatan seni kaligrafi pada siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Bangkala 

Kabupaten Jeneponto. 
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D. Objek / Subjek Penelitian 

Objek penelitian adalah sasaran atau permasalahan yang akan diteliti, 

adapun objek dari penelitian ini adalah proses Pemanfaatan Bubur kertas dalam 

pembuatan seni kaligrafi pada siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Bangkala 

Kabupaten Jeneponto. dengan jumlah siswa 24 orang, 8 orang laki-laki dan 16 

orang perempuan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Menurut Arikunto, observasi atau pengamatan adalah suatu teknik yang 

dilakukan dengan mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis. 

Observasi meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan 

menggunakan seluruh alat indera. Teknik pengumpulan data dengan observasi 

merupakan pengamatan terhadap aktivitas guru maupun siswa dalam 

proses pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui kendala-kendala yang 

dihadapi siswa dan respon siswa terhadap pembelajaran seni kaligrafi dari bubur kertas. 

Teknik observasi dilakukan untuk mengamati tentang meningkatkan motivasi  

belajar siswa pada kelas VII SMP Negeri 2 Bangkala Kabupaten jeneponto dalam 

pembuatan seni kaligrafi dari bahan bubur kertas. Sasaran observasi ini adalah 

bahan pembelajaran, media, fasilitas ataupun teknik yang digunakan dalam 

pembelajaran seni kaligrafi dari bahan bubur kertas. 

Berdasarkan langkah-langkah kegiatan dalam pembelajaran kerajinan dari buah 

pinus  yang dikembangkan dalam indikator untuk memperoleh data mengenai 

motivasi siswa dalam mengelola pembelajaran sebagai berikut: 
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2. Tes praktik 

Tes praktik dilakukan dengan cara pembuatan kaligrafi sebagai berikut : 

a. Menyediakan alat dan bahan berupa kertas koran,  tepung kanji (lem fox),cat 

besi, papan tripleks (karton), pensil, kuas dan penggaris. 

b. Membuat bubur kertas dengan cara sebagai berikut: 

1. Sobek-

sobeklah kertas koran kemudian rendam dalam air selamasemalam.Bila 

kertas koran yangkamu rendam telah terasa lunak, remas-remaslah hingga 

lumat dan lembut seperti bubur, Kemudian tiriskan. 

2. Masukkan lumatan kertas koran yang telah ditiriskan ke dalam 

panci.Tambahkan tepung kanjidan air secukupnya, kemudian panaskan di 

atas kompor sampai mendidih sambil terus diaduk, Ingatjangan 

menggunakan buburkertas yangmasih panas, tunggulah hingga dingin 

terlebihdahulu. 

c. Menggambar motif, motif yang dibuat dapat berupapola geometris atau pola  

naturalis, Perhatikan caramenggambarnya berikut. 

1. Bersihkan permukaan papan yang akan digambari. Buat sketsa motif 

denganpensil 2B. 

2. Tempelkan bubur kertas pada pola yang telahkamu buat. Usahakan bubur 

kertas yang kamutempelkan tidak meleset dari pola agar relief tampak 

rapi.Relief yang telah jadi dapat kamu warnai. Gunakan cat kayu atau cat 

besi agar mengkilap.Tunggulah sampai cat mengering, Pajanglah relief 

pada dinding. 
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3. Wawancara  

Wawancara dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan mengenai data 

tentangPemanfaatan bubur kertas dalam pembuatan seni kaligrafi pada siswa SMP 

Negeri 2 Bangkala Kabupaten Jeneponto. Hal-hal yang ditanyakan dalam 

wawancara tersebut terutama menyangkut proses pemanfaatan bubur kertas, 

kualitas karya yang dihasilkandalam Pemanfaatan Bubur kertas dalam pembuatan 

seni kaligrafi pada siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Bangkala Kabupaten 

Jeneponto. 

4. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi dapat pula dikatakan sebagai “pemberian atau 

pengumpulan bukti-bukti dan keterangan seperti gambar-gambar dan sebagainya”. 

(Tim penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1990 : 211). Teknik ini dilakukan 

untuk memperkuat data-data sebelumnya. Teknik ini digunakan untuk 

memperoleh data dan dokumen atau catatan dengan menggunakan kamera foto 

untuk pengambilan gambar yang dapat dilakukan sewaktu pembuatan desain yang 

sedang berlangsung. 

 
F .Teknik Analisis Data   

Setelah data yang dibutuhkan telah terkumpul, maka selanjutnya penulis 

mengolah data secara terpisah dengan teknik sebagai berikut : 

1. Proses analisa ini dimulai dengan membaca, mempelajari, dan 

menelaah seluruh data dari hasil observasi, wawancara dan 
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dokumentasi kemudian diperiksa kembali sehingga lengkap dan 

benar. 

2. Kategorisasi data dan membuat rangkuman dari data - data yang 

dianggap  penting yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

3. Data-data tersebut di atas disusun  menjadi bagian serta menyusun 

uraian-uraian dengan struktur data yang diperoleh. 

4. Pemeriksaan kebenaran data, kemudian diadakan penghalusan data 

dari responden untuk kemudian diadakan penafsiran 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penelitian 

Pada bab ini akan disajikan data dan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dilapangan. Data tersebut meliputi 

1. Proses pemanfaatan bubur kertas dalam pembuatan seni kaligrafi 
pada siswa SMP Negeri 2 Bangkala Kabupaten Jeneponto 
 
 Proses pemanfaatan bubur kertas dalam pembuatan seni kaligrafi 

maksudnya suatu rangkain yang dilakukan oleh siswa  dalam mewujudkan 

ide atau hasil karya. Dalam pembuatan seni kaligrafi siswa selalu 

memperhatikan  keistimewaan bentuk yang dibuat ketepatan ukuran, 

kerapian dan nilai keindahannya. 

 Sebelum memulai peoses pembuatan seni kaligrafi dari bubur 

kertas  terlebih dahulu kita mengetahui dan mengenal alat dan bahan yang 

digunakan. Peralatan pada dasarnya merupakan segala perangkat yang 

digunakan siswa dalam memperlancar kegitan pembuatan seni kaligrafi 

dari bubur kertas. 

a. Alat dan bahan yang digunakan  
   
 Alat dan bahan merupakan perlengkapan yang digunakan dalam 

proses pembuatan kaligrafi dari bubur kertas, dan sangat penting karena 

dengan adanya alat dan bahan maka mempermudah siswa dalam 

melakukan proses pembuatan sehingga dapat berjalan dengan lancar. 
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1. Alat 

Alat yang digunakan dalam proses pembuatan seni kaligrafi dari bubur 

kertas yaitu. 

a. Pensil 

             
Gambar 6: Pensil 

(Dokumentasi irmawati 20 Oktober 2017) 
 

b. Penggaris. 

              
Gambar 7: Penggaris 

(Dokumentasi irmawati 20 Oktober 2017) 
 

c. Kuas 

              
Gambar 8: kuas  

(Dokumentasi irmawati 20 Oktober 2017) 
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2. Bahan  

Adapun bahan yang akan digunakan dalam proses pembuatan kaligrafi 

ini antara lain : 

a. Kertas  

 
Gambar 9: kertas 

(Dokumentasi irmawati 20 Oktober 2017) 
 

b. Karton/triplek 

 
Gambar10: karton  

(Dokumentasi irmawati 20 Oktober 2017) 
 

c. Keras marmer  

 
Gambar 11: kertas marmer 

(Dokumentasi irmawati 20 Oktober 2017) 
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d. Cat  

 
Gambar  12 : cat 

(Dokumentasi irmawati 20 Oktober 2017) 
 

e. Lem fox  

 
Gambar13:  lem fox 

(Dokumentasi irmawati 20 Oktober 2017 
 

b. Proses pembutan bubur kertas 

Setelah menyediakan alat dan bahan berupa kertas koran, Lem Fox,cat, 

papan tripleks (Karton), pensil, kuas dan penggaris kemudian di sobek  kecil-

kecil kertas koran kemudian rendam dalam air selama semalam. Bila kertas 

koran yangdi rendam telah terasa lunak, remas-remaslah hingga lumat dan 

lembut seperti bubur, Kemudian tiriskan. 

            
Gambar 14: siswa menyiapkan kertas yang akan digunakan 

(Dokumentasi irmawati 20 Oktober 2017 
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c. Menggambar motif atau membuat pola  

1. Bersihkan permukaan papan yang akan digambari. Buat sketsa 

motif dengan pensil 2B. 

2. Tempelkan bubur kertas pada pola yang telahkamu buat. Usahakan 

bubur kertas yang kamu tempelkan tidak meleset dari pola agar 

relief tampak rapi. 

3. Relief yang telah jadi dapat kamu warnai. Gunakan cat kayu atau 

cat besi agar mengkilap.Tunggulah sampai cat mengering, 

kemudian berilah bingkai dan penggantung. Pajanglah relief pada 

dinding. 

 

Gambar 15 siswa membuat desain diatas karton 
(Dokumentasi Irmawati 20 Oktober 2017) 

2. Kualitas karya yang dihasilkan dalam pembutan seni kaligrafi 
pada siswa kelas VII SMPNegeri 2 Bangkala Kabupaten Jeneponto 

 
 Kualitas karya yaitu Suatu standar atau yang harus dicapaioleh 

seseoraang , kelompok lembaga atau organisasi mengenai kualitaas cara 

kerja, proses dan hasil kerja dan produk yang berupa barang atau jasa. 

Sidin Ali, (2006:4)kualitas atau mutu adalah tingkat baik buruknya atau 

taraf atau derajat sesuatu. 
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   Hasil penelitian akan  kualitas membuat kaligrafi pada media 

limbah kertas dengan berpatokan kepada indikator pencapaian kompotensi 

dapat dipaparkan dalam tabel sebagai berikut. 

Tabel 2.16Penilain kualitas pemanfaatan bubur kertas dalam  
pembuatan seni kaligrafi kelas VII SMP Negeri 2 Bangkala  

Kabupaten Jeneponto. 

KARYA SISWA NAMA 
KELOMPOK 

INDIKATOR PENILAIN  
Rata-tata 

 
Kategori 

Kesatuan  Kesulitan Kesunguhan  

 
Kaligrafi huruf Lam Alif (salah 
satu huruf Hijaiyah dalam Al-
Quran) 

 
 
KELOMPOK 1 : 

1. NELLY 
2. FIRA 
3. NANDAR 
4. ABRIAN 

 

 

 

 

65 

 

 

 

70 

 

 

 

75 

 

 

 

75 

 

 

 

Baik 

 
kaligrafi Lafadz Alhamdu 
(merupakan permulaan ayat 
pertama dalam surah Al-
Fatihah) 

 
 
KELOMPOK 2 : 

1. KARTIKA 
2. MIRA 
3. ALDI  
4. RIDWAN 

 

 

 

75 

 

 

80 

 

 

80 

 

 

80 

 

 

Sangat 

baik 

 
Kaligrafi huruf  Ha (salah satu 
huruf Hijaiyah dalam Al-Quran) 

 
 
KELOMPOK 3 : 

1. SUCI  
2. RANGGA 
3. MINI  
4. ST. ADE  

 

 

 

70 

 

 

 

70 

 

 

70 

 

 

70 

 

 

 

 

Baik  
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Kaligrafi Lafadz ALLAH (sebut
an Tuhan dalam Islam) 
 

 
 
KELOMPOK 4: 

1. RESA 
2. IHWAN  
3. RISWAN 
4. WANDI 

 

 

 

80 

 

 

75 

 

 

80 

 

 

80 

 

 

Sangat 

Baik  

 
Kaligrafi Lafadz Muhammad 
(nama Nabi terakhir di muka 
bumi) 

 
 
KELOMPOK 5: 

1. KELVIN 
2. ARIF 
3. ASNAENI 
4. HIDAYAT 

 

 

 

70 

 

 

75 

 

 

70 

 

 

70 

 

 

Baik  

 
Kaligrafi Lafadz ALLAH (sebut
an Tuhan dalam Islam) 
 

 
 
KELOMPOK 6: 

1. MUTI A 
2. NAENI 
3. RINA 
4. MALIK 

 

 

 

 

65 

 

 

 

75 

 

 

 

75 

 

 

 

75 

 

 

 

 Baik  

Kriteria Penilain  

Indikator Penilain 
Pencapain kompetensi 

Nilai 
Kualitatif 

Nilai 
Kuantitatif 

80- 100 
Sangat baik 4 

70-79 
Baik 3 

60-69 
Cukup 2 

45-59 
Kurang 1 



38 
 

 

B. Pembahasan 

Dalam pembahasan ini, penulis akan menguraikan hasil kegiatan 

penelitian sesuai dengan analisa data yakni tentang proses pembuatan seni 

kaligrafi dari bubur kertas  pada siswa kelas VIIA SMP Negeri 2 Bangkala 

Kabupaten Jeneponto. 

1. Proses pemanfaatan bubur kertas dalam pembuatan seni kaligrafi pada 
siswa SMP Negeri 2 Bangkala Kabupaten Jeneponto 
 
a. Menyediakan bahan dan alat 

Alat dan bahan yang  sesuai dengan yang dibutuhkan dalam  proses 

pembuatan seni kaligrafi yaitu: 

1. Pencil: digunakan untuk membuat desain kaligrafi diatas karton, pensil 

digunakan bertujuan untuk memudahkan siswa dalam membuat desain 

diatas karton dan memudahkan siswa pada saat pemenepelan bubur kertas 

pada karton yang telah disediakan sebelumnya. Dan pensil yang digunakan 

dalam pembuatan desain adalah pensil 2B, dibanding pensil ukuran lain 

seperti B, 4B, 6B, 8B dan lain-lain. pensil 2B ini yang paling umum  dan 

standar dipakai diberbagia tugas menggambar disekolah mau diluar 

sekolah.  

2. Penggaris: digunakan untuk membuat ukuran desain diatas karton, tujuan 

dari penggaris itu sendiri digunakan agar ukuran karton sama rata dan rapi 

untuk proses berkarya nantinya 

3. Kuas: digunakan untuk mewarnai kaligrafi yang sudah ditempel pada 

desain yang ada diatas karton, kuasa yang digunakan adalah kuas yang 
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berukuran 2, 4,  8, 12, dan memiliki masing masing punsing kuas ukaran 

paling kecil seperti 2, 4 untuk mewarnai kaligrafi yang paling kecil 

ukurannya, sedangkan kuas yang berukuran 8 dan 12 untuk mewarnai 

kaligrafi yang berukuran sedang dan berukuran besar. dan 

pengagrisdigunakan untuk membuat ukuran desain diatas karton agar 

semua karton sama ukurannya. 

4. Kertas: digunakan sebagai media utama dalam pembutan karya seni 

kaligrafi, kertas yang dipakai disini adalah kertas koran, di mana kertas 

koran lebih mudah hancur saat perendaman dan mudah halus saat diremes 

remas menjadi bubur keras dibandingan dengan kertas HVS, dilihat dari 

perbandingan kertas koran dan kertas HVS dari segi ketebalan dan jenis 

kertasnya, kertas koran lebih mudah hancur saat kena air dibanding HVS 

yang butuh waktu berhari hari saat perendaman walaupun kertas koran dan 

HVS sama sama mudah ditemui dan diperoleh diberbagai tempat 

5. Karton: digunakan sebagai media untuk menempelkan bubur kertas, tujuan 

dari karton digunakan dibandingan tripleks untuk menempel bubur kertas 

pertama hemat biaya dan karton juga mudah ditemui dan diperoleh 

ditokoh-tokoh  dibanding triplek yang harus dibeli dan memakan waktu, 

biaya dan tenaga untuk proses pemotongan dengan ukuran yang sama. 

6. Kertas marmer: digunakan untuk membungkus karton,  dan kertas marmer 

yang digunakan ada berbagai macam warna seperti warna kuning, merah 

coklat, biru, hijau orange, tujuan dari bebrapa warna kertas marmer dipilih 

dsn digunakan supaya karya yang dibuat siswa memiliki warna yang 
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berbeda. dan jenis kertas marmer yang dipakai adalah kertas marmer yang 

licin.   

7. Lem Fox: digunakan untuk perekat bubur kertas pada karton yang sudah 

didesain, tujuan dari lem fox itu sendiri digunakan untuk memudahkan 

siswa pada saat penempelan bubur kertas dalam pembuatan karya seni 

kaligrafi. Keunggulaan dari lem fox itu sendiri dibanding dengan tepung 

kanji, lem bisa disimpan didalam lemari  es berhari hari setelah dicampuur 

rata dengan bubur kertas dibandingankan dengan tepung kanji yang harus 

dimasuk bersama bubur kertas tidak bisa disimpan lama karena tepung 

kanji bias mengeras bersama bubur kertas tersebut bersifat satu kali pakai. 

8. Cat: digunakan untuk memberi warna kaligrafi  yang sudah dibuat oleh 

siswa, cat yang digunakan adalah cat poster merk swoman, yang sudah 

dibeli sebelum dilakukan penelitian tentang pemanfaatan bubur kertas, itu 

salah satu alasan kenapa cat yang digunakan adalah cat poster merk 

swoman. 

b. Proses pembuatan bubur kertas 

Ditahap ini siswa kelas VII SMP Negeri 2 Bangkala Kabupaten Jeneponto 

telah memasuki tahap pengerjaan atau proses pemanfaatan limbah kertas yang 

dapat digunakan sebagai media.  

Pada tahap ini siswa menyobek nyobek keras dengan menggunakan tangan

 kertas disobek sobek  kecil supaya memudahkan siswa pada saat perendama.

Kemudian merendam kertas dalam air selama semalam sampai terasa lunak  
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lalu meremas-remas hingga lumat dan lembut seperti bubur,  Kemudian dia 

tiriskan untuk menghilangkan air dalam serat kertas yang sudah direndam. 

Setelah ditiriskan lumatan yang telah ditiriskan dicampurkan dangan lem fox 

sampai rata untuk memudahkan siswa pada saat penempelan  ubur kertas 

diatas karton yang sudah di didesain. Keunggulan lem fox dibanding dengan 

tepu kanji ataupun lem lainnya, lem fox yang sudah dicampur rata dengan 

bubur kertas bisa disimpan dilemari es berhari-hari dan siap pakai kapan saja. 

Sedangkan tepung kanji dan  kalau dimasak bersamaan dengan kertas yang 

sudah ditiriskan harus ditunggu dingin dulu baru bisa dipakai dan tak bisa 

disimpan. 

c. Proses menggambar motif atau pola  

Proses pembutan pola adalah proses dimana siswa diarahkan untuk 

membuat pola, berdasarkan hasil yang telah diperoleh pada proses 

pembelajaran seni budaya yang dilaksankan dikelas VII SMP Negeri 2 

bangkala, pada proses ini terlebih dahulu memberikan pemahaman secara  

materi kepada siswa setelah itu berulah memasuki proses pembuatan sketsa 

seseuai dengan objek yang siswa inginkan kemudian  

1. Permukaan yang akan digambari harus dibersihkan terlebih dahulu, 

tujuan dari permukaan karton dibersihkan untuk mempermudah siswa 

dalam pembuatan motif atau sketsa kaligrafi diatas karton yang sudah 

mereka sediakan. 
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2. Membuat sketsa motif dengan pensil , sketsa yang dibuat siswa ini ada 

berbagai mana motif kaligrafi yang dibuat oleh siswa dan pensil yang 

digunakan pun berbagai macam  seperti pensil 2B, B,4B, H. 

3. Tempelkan bubur kertas pada pola yang telah dibuat buat dan usahakan 

bubur kertas yang kamu tempelkan tidak meleset dari pola agar relief 

tampak rapi dan bagus dilihat mata. Relief yang telah jadi dapat kamu 

warnai dengan menggunkan cat, cat yang digunkan adalah cat poster, 

Tunggulah sampai cat mengering, kemudian pajanglah karya pada 

dinding. 

2. Kualitas karya yang dihasilkan dalam pembutan seni kaligrafi 
pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Bangkala Kabupaten Jeneponto 
 

Pemahaman estetika seni rupa dalam bentuk pelaksanaanya merupakan 

apresiasi seni. Apresiasi seni merupakan  proses sadar yang dilakukan 

penghayatan dalam menghadapi danmenghargai karya seni. Kerumitan yang 

dialami siswa dalam proeses pembuatan seni kaligrafi pada siswa kelas VII 

SMP Negeri 2 Bangkala Kabupaten Jeneponto, yaitusiswa selalu 

memperhatikan kualitas  karya yang dibuat, seperti kesatuan kerumitian sama 

ksesungguhan siswa membuat karya tersebut. 

a. Karya Kelompok  satu 
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    Gambar 17 :hasil karya siswa (Lam Alif) 

(Dokumentasi Irmawati 20 Oktober 2017) 
 

LAM ALIF, dari beberapa kriteria penilain ternyata kelompok  satu ini 

sudah paham dan mengerti tentang tema kaligrafikarya dari bubur kertas  

yang memiliki tingkat  

1. Kesatuan,  pada karya kelompok satu ada beberapa siswa yang sangat 

paham tentang kesatuan dalam karya seperti, Nelly, Nandar dan ada 

juga siswa yang kurang paham tentang kesatuan dalam berkarya seperti 

Firawati dan Abrian. Dapat dilihat dari seni kaligrafi dari bubur kertas 

yang telah dibuat oleh siswa tersusun secara baik,dilihat dari segi 

bentuk dan kerapiannya memiliki nilai kesatuan karya 65%, sama 

halnya yang diutarakan oleh salah satu guru seni yang bernama ibu 

Halisa S.Pd tentang kesatuan karya kolompok satu ini memiliki nilai 

kesatuan lumayan baik dari segi betuk dan kerapian. 

2. Kerumitan, pada proses pembuatan seni kaligrafi dari bubur kertas yang 

dikerjakan oleh kelompok satu memiliki tingkat kerumitan tidak terlalu 

rumitan dilihat dari proses pembuatan desain lebih mudah dikerjakan 
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sampai pada tahap proses pembuatan kaligrafi dari bubur kertas seperti 

yang diutarakan oleh salah satu anggota kelompok satu yang bernama 

nandar, dilihat dari tingkat kerumitan karya yang dikerjakan siswa 

dapat beri nilai kerumitan 70%, sama halnya yang diutarakan oleh salah 

satu guru seni ibu halisa S,Pd tentang kerumitan karya yang dikerjakan 

siswa memiliki nilai tingkat kerumitan yang tidak terlalu rumit dilihat 

dari proses mendesain, menempel bubur kartas sampai finising. 

3. Kesunguhan, siswa membuat kaligafi dari bubur kertas dengan sungguh 

sungguh diliat proses pembuatan desain dari alat dan bahan yang 

disediakan oleh siswa dan hasil akhir pada karya kaligafi yang mereka 

buat memiliki nilai kesungguhan 75%, sama halnya yang diutarakan 

oleh salah satu guru seni yang bernama marwiah tentang penyedian alat 

dan bahan oleh siswa dalam berkarya sangat berkualitas untuk 

digunakan dalam proses berkarya. 

b. Karya Kelompok dua 

      
    Gambar 18 :hasil karya siswa (alhamdullilah) 

(Dokumentasi Irmawati 20 Oktober 2017) 
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ALHAMDULILAH, dari beberapa kriteria peneilain ternyata kelompok 

dua ini sudah paham dan mengerti tentang tema kaligrafi karya dari bubur 

kertas  yang memiliki tingkat  

1. Kesatuan, pada karya kelompok dua ada beberapa siswa yang sangat 

paham tentang kesatuan dalam karya seperti, Ridwan, Kartika dan ada 

juga siswa yang kurang paham tentang kesatuan dalam berkarya seperti 

Mirawati dan Aldi. Dapat di lihat dari seni kaligrafi dari bubur kertas 

yang telah dibuat oleh siswa tersusun secara baik dari segi bentuk dan 

kerapian memiliki nilai kesatuan karya 75%, sama halnya yang 

diutarakan oleh salah siswa yang bernama Rina tentang kesatuan karya 

kelompok satu ini yang memiliki nilai tingkat kesatuan yang cukup baik 

dari kegi estetika kerapian . 

2. Kerumitan, pada proses pembuatan seni kaligrafi dari bubur kertas yang  

lumayan rumit seperti yang diutarakan oleh siswa yang bernama St. ade 

tentang kumitan karya kelompok dua, yang lebih rumit proses 

mendesain diatas karton dibanding proses membuat kaligrafi diatas 

karton dari bubur kertas harus kelihatan rapi, dapat disimpulkan nilai 

kerumitan kelompok dua ini 80%,  sama halnya yang diutarakan oleh 

salah satu siswa yang bernama Rina tentang kerumitan karya yang 

dikerjakan siswa memiliki nilai tingkat kerumitan yang lumayan rumit 

dari proses mendesain sampai tahap pengerjaan karya cukup baik dari 

segi bentuk dan kerapian karya. 
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3. Kesunguhan, siswa membuat kaligafi dari bubur kertas dengan sungguh 

sungguh diliat dari alat dan bahan yang disediakan oleh siswa dan hasil 

akhir pada kaligafi ini memiliki yang mereka buat memiliki nilai 

kesungguhan 80%, sama halnya yang diutarakan oleh salah satu siswa 

yang bernama Rina  tentang penyedian alat dan bahan oleh siswa dalam 

berkarya sangat memadai dan berkualitas dari segi alat bahan yang akan 

digunakan dalam proses berkarya. 

c. Karya Kelompok tiga  

      
    Gambar 19 :hasil karya siswa (HA) 

     (Dokumentasi Irmawati 20 Oktober 2017) 
 

HA, dari beberapa kriteria peneilain ternyata kelompok  satu ini sudah 

paham dan mengerti tentang tema kaligrafi karya dari bubur kertas  yang 

memiliki tingkat  

1. Kesatuan, pada karya kelompok tiga ada beberapa siswa yang sangat 

paham tentang kesatuan dalam karya seperti, Suci rahmawati, Rangga 

St. ade kurnia dan ada juga siswa yang kurang paham tentang kesatuan 

dalam berkarya seperti  Mini ilham tallasa. Dapat di lihat dari seni 
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kaligrafi dari bubur kertas yang telah dibuat oleh siswa tersusun secara 

baik dari segi bentuk dan kerapian karya memiliki nilai kesatuan  70%, 

sama halnya yang diutarakan oleh salah satu guru seni Patta bola 

tentang kesatuan karya kolompok tiga ini memiliki nilai kesatuan cukup 

baik dari segi  bentuk dan kerapian karya. 

2. Kerumitan, pada proses pembuatan seni kaligrafi dari bubur kertas yang  

tidak terlalu rumit seperti yang diutarakan oleh siswa yang bernama 

Ridwan tentang kerumitan karya kelompok tiga dilihat dari proses 

mendesain diatas karton sama mudahnya dengan tahap pengerjaan 

karya atau penempelan bubur kertas diatas karton yang sama sama 

mudah dikerjakan sampai menghasilkan suatu karya yang  memiliki 

nilai kerumitan 70%, sama halnya yang diutarakan oleh salah satu guru 

seni yang bernama Patta bola tentang kerumitan karya yang dikerjakan 

siswa memiliki nilai tingkat kerumitan yang lumayan mudah dilihat 

dari proses pembutan desain dan penempelan bubur bubur kertas yang 

siswa kerjakan.  

3. Kesunguhan, siswa membuat kaligafi dari bubur kertas dengan sungguh 

sungguh diliat dari alat dan bahan yang disediakan oleh siswa dan hasil 

akhir pada kaligafi ini memiliki yang mereka buat memiliki nilai 

kesungguhan 70%, sama halnya yang diutarakan oleh salah satu guru 

seni yang bernama Patta bola tentang penyedian alat dan bahan oleh 

siswa dalam berkarya sangat memadai dan terjangkau dari segi alat dan 

bahan yang akan  digunakan dalam proses berkarya. 
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d. Karya Kelompok empat ( ALLAHU) 

     
         Gambar 20 :hasil karya siswa (ALLAHU) 

    (Dokumentasi Irmawati 20 Oktober 2017) 
 

ALLAHU, dari beberapa kriteria peneilain ternyata kelompok  satu ini 

sudah paham dan mengerti tentang tema kaligrafi karya dari bubur kertas  

yang memiliki tingkat  

1. Kesatuan, pada karya kelompok empat ada beberapa siswa yang sangat 

paham tentang kesatuan dalam karya seperti, Resa, dan ada juga siswa 

yang kurang paham tentang kesatuan dalam berkarya seperti, Ihwan 

Riswandi dan Wandi. Dapat di lihat dari seni kaligrafi dari bubur kertas 

yang telah dibuat oleh siswa tersusun secara baik  segi bentuk kerapian 

memiliki nilai kesatuan  85%, sama halnya yang diutarakan oleh salah 

siswa yang bernama fira tentang kesatuan karya kelompok empatini 

yang memiliki nilai kesatuan yang cukup baik dari segi bentuk dan 

kerapian karya. 

2. Kerumitan, pada proses pembuatan seni kaligrafi dari bubur kertas yang  

tidak terlalu rumit seperti yang diutarakan oleh siswa yang bernama fira 

tentang kerumitan karya kelompok empat yang lebih rumit proses 
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mendesain diatas karton dibanding proses membuat kaligrafi diatas 

karton dari bubur kertas harus kelihatan rapi ditunggu sampai bubur 

kertas kering setelah kering baru diberi cat, dapat disimpulkan nilai 

kerumitan kelompok empat ini 75%, sama halnya yang diutarakan oleh 

salah satu siswa yang bernama fira tentang kerumitan karya yang 

dikerjakan siswa memiliki nilai tingkat kerumitan yang cukup rumit 

dilihat dari proses mendesain diatas karton, menempel bubur kertas 

diatas karton  dan finising. 

3. Kesunguhan, siswa membuat kaligafi dari bubur kertas dengan sungguh 

sungguh dilihat dari alat dan bahan yang disediakan oleh siswa dan 

hasil akhir pada karya kaligafi yang mereka buat memiliki nilai 

kesungguhan80%, sama halnya yang diutarakan oleh salah satu siswa 

yang bernama fira tentang penyedian alat dan bahan oleh siswa dalam 

berkarya sangat memadai dari segi alat dan bahn yang akan  digunakan 

dalam proses berkarya. 

e. Karya Kelompok lima (MUHAMMAD) 

     
     Gambar 21 :hasil karya siswa (ALLAHU) 

    (Dokumentasi Irmawati 20 Oktober 2017) 
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MUHAMMAD, dari beberapa kriteria peneilain ternyata kelompok  satu ini 

sudah paham dan mengerti tentang tema kaligrafi karya dari bubur kertas  

yang memiliki tingkat. 

1. Kesatuan, pada karya kelompok lima ada beberapa siswa yang sangat 

paham tentang kesatuan dalam karya seperti, Kelfin, Arif, Asnaeni  dan 

ada juga siswa yang kurang paham tentang kesatuan dalam berkarya 

seperti, Hidayat. Dan dapat di lihat dariseni kaligrafi dari bubur kertas 

yang telah dibuat oleh siswa tersusun secara baik dari segi bentuk dan 

kerapian memiliki nilai kesatuan  70%, sama halnya yang diutarakan 

oleh salah satu guru seni yang bernama Haslina S.Pd tentang kesatuan 

karya kolompok ini memiliki nilai kesatuan cukup baik dari segi bentuk 

dan kerapian. 

2. Kerumitan, pada proses pembuatan seni kaligrafi dari bubur kertas yang 

dilakukan siswa  tidak terlalu rumit seperti yang diutarakan oleh siswa 

yang bernama Kartika tentang kerumitan karya kelompok lima dilihat 

dari prosesnya katanya lebih mudah tahap pengerjaan karya atau 

penempelan bubur kertas pada desain yang sudah ada dari pada 

mendesain diatas karton itu sendiri, dapat ditarik kesimpulan nilai 

kerumitan kelompok lima ini 75%, sama halnya yang diutarakan oleh 

salah satu guru seni yang bernama Herlina S.Pd tentang kerumitan 

karya yang dikerjakan siswa memiliki nilai tingkat kerumitan yang 

cukup rumit dilihat dari proses pengerjaan desaian sampai penempelan 

bubur kertas. 
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3. Kesunguhan, siswa membuat kaligafi dari bubur kertas dengan sungguh 

sungguh dilihat dari alat dan bahan yang disediakan oleh siswa danhasil 

akhir pada karya kaligafi yang mereka buat memiliki nilai 

kesungguhan70%, sama halnya yang diutarakan oleh salah satu guru 

seni yang Bernama tentang penyedian alat dan bahan oleh siswa dalam 

berkarya sangat memadai dilihat dari alat dan bahan yang akan 

digunakan dalam proses berkarya. 

f. Karya Kelompok  enam ( ALLAHU) 

       
    Gambar 22 :hasil karya siswa (ALLAHU 
    (Dokumentasi Irmawati 20 Oktober 2017) 
 
ALLAHU, dari beberapa kriteria peneilain ternyata kelompok  satu ini 

sudah paham dan mengerti tentang tema kaligrafi karya dari bubur kertas  

yang memiliki tingkat  

1. Kesatuan, pada karya kelompok enam ada beberapa siswa yang sangat 

paham tentang kesatuan dalam karya seperti, Mutia, Rina dan ada juga 

siswa yang kurang paham tentang kesatuan dalam berkarya seperti, 

Naeni dan Malik. Dapat di lihat dari seni kaligrafi dari bubur kertas 
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yang telah dibuat oleh siswa tersusun secara baik dari segi bentuk dan 

kerapian karyamemiliki nilai kesatuan  65%, sama halnya yang 

diutarakan oleh salah siswa yang bernama kartika tentang kesatuan 

karya kelompok enam ini yang memiliki nilai tingkat kesatuan yang 

cukup baik dari segi bentuk dan kerapian karya. 

2. Kerumitan, pada proses pembuatan seni kaligrafi dari bubur kertas yang 

dilakukan siswa  tidak terlalu rumit seperti yang diutarakan oleh siswa 

yang bernama Kartika tentang kerumitan karya kelompok  enam dilihat 

dari prosesnya katanya lebih mudah tahap mendesain diatas karton dari 

pada tahap pengerjaan karya atau penempelan bubur kertas pada desain 

yang sudah ada dari pada mendesain diatas karton itu sendiri kerena 

bentuk kaligrafi yang dibuat terlalu kecil dan sulit saat penempelan 

bubur kertas yang ditutut rapid an tak boleh keluar dari sketsa yang 

suda dibuat, dan dapat disimpulkan nilai kerumitan kelompok enam ini 

memiliki nilai  75%, sama halnya yang diutarakan oleh salah satu siswa 

yang bernama kartika tentang kerumitan karya yang dikerjakan siswa 

memiliki nilai tingkat kerumitan yang cukup rumit dilihat dari proses 

pengerjaan pola diatas karton sampai penempelan bubur kertas . 

3. Kesunguhan,siswa membuat kaligafi dari bubur kertas dengan sungguh 

sungguh diliat dari alat dan bahan yang disediakan oleh siswa dan hasil 

akhir pada karya kaligafi yang mereka buat memiliki nilai 

kesungguhan75%, sama halnya yang diutarakan oleh salah satu siswa 

yang bernama kartika tentang penguasaan materi  dan penyedian alat 
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dan bahan oleh siswa dalam berkarya sangat memadai dilihat dari alat 

bahan yang akan  digunakan dalam proses berkarya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Setelah diuraikan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan penelitian yaitu sebagia berikut : 

1. Proses pemanfaatan limbah kertas sebagai media membuat seni 

kaligrafi dengan menggunkan Kertas yang biasanya digunakan sebagai 

bahan untuk pembungkus kacang dan lain-lain juga bisa digunakan 

sebagai bahan membuat kaligrafi dengan teknik mozaik yang memiliki 

nilai seni yang tinggi. 

2. Kualitas pembuatan seni kaligrafi  dengan teknik mozaik dari bubur 

kertas pada siswa kelas VIIA di SMP Negeri 2 Bangkala Kabupaten 

Jeneponto. Dituntut pemahaman konsep dan prosedur dalam berkarya, 

menciptakan karya seni terutama dalam hal pembutan seni kaligrafi 

memerlukan ketrampilan, ketekukanan dan ketelitian, proses 

pemanfaatan limbah kertas sebagain memdaia pembuatan seni 

kaligrafi adalah salah satucara untuk menhasilkan karya saeni yang 

memiliki nilai seni tersndiri yang dihasilkan oleh siswa kelas VII SMP 

negeri 2 Bangkala Kabupaten jeneponto.  

3. Dalam memanfaatakan limbah kertas sebagai media pembutan seni 

kaligrafi agar menghasikan karya menarik dan indah ada bebrapa 

preses serta tahap yang penting yang harus dilaksanakan yaitu : 
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a. Menyiapkan alat dan bahan 

b. Proses pembuatan bubur kertas 

c. Proses menggambarmotif atau pola  

B. Saran  

Berdasarkan dari kesimpulan diatas tentang pemanfaatan bubur kertas 

dalam pembuatan seni kaligrafi pada siswa kelas VIIA di SMP Negeri 2 

Bangkala kabupaten Jeneponto.maka dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Agar mempertahankan dan melestarikan pemanfaatan bubur kertas 

sebagai media berkarya seni, khususnya dalam pembuatan kaligrafi 

kepada semua unsur yang terkait khususnya bagi generasi muda, serta 

dapat mempelajarinya dan mengetahui proses pembuatan kaligrafi 

dengan teknik mozaik itu sendiri. 

2. Agar hasil proses pembuatan kaligrafi dengan teknik mozaik dari 

bubur kertas dapat ditingkatkan dengan membuat jenis-jenis karya 

yang lebih kreatif, sehingga lebih berkembang. 

3. Setelah meneliti tentang Pemanfaan bubur kertas dalam pembutan seni 

kaligrafi  di SMP Negeri 2 Bangkala kabupaten Jeneponto maka patut 

dapat mendapatkan perhatian lebih dari mereka yang merasa ingin 

mengkaji kembali lebih mendalam tentang manfaat dari bubur kertas. 
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Lampiran 1 

Lampiran 1 : Format observasi 

No  Observasi  Deskripsi data 
1. Alat dan bahan apa yang 

digunakan dalam 
Pemanfaatan Bubur Kertas 
dalam Pembuatan Seni 
Kaligrafi pada Siswa SMP 
Negeri 2 Bangkala 
Kabupaten Jeneponto 

    Alat yang digunakan untuk membuat 
kaligrafi dari bubur kertas adalah  pensil, kuas, 
dan pengaris, Sedangkan bahan yang digunakan 
adalah kertas Koran, lem fox, cat, papan triplek 
(karton) kertas marmer  

2. Proses Pemanfaatan Bubur 
Kertas dalam Pembuatan 
Seni Kaligrafi pada Siswa 
SMP Negeri 2 Bangkala 
Kabupaten Jeneponto 

Pemanfaatan Bubur Kertas dalam Pembuatan 
Seni Kaligrafi pada Siswa SMP Negeri 2 
Bangkala Kabupaten Jeneponto adalah Setelah 
menyediakan alat dan bahan berupa kertas 
koran, Lem Fox, cat, papan tripleks (Karton), pensil,
kuas dan penggaris kemudian di sobek kecil kecil  
kertas koran kemudian rendam dalam air selama  
semalam. Bila kertas koran yang di rendam telah 
terasa lunak, remas-remaslah hingga lumat dan 
lembut seperti bubur, Kemudian tiriskan. 

  
 



Lampiran 2 

Format wawancara 

Wawancara yang dilakukan dalam rangka mengumpulkan data dalam 

penelitian yang berjudul “Pemanfaatan Bubur Kertas dalam Pembuatan Seni Kaligrafi 

pada Siswa SMP Negeri 2 Bangkala Kabupaten Jeneponto”. Wawancara dilakukan 

oleh peneliti pada siswa kelas VII. 

Adapun proses pertanyaan dalam format wawancara yang akan diajukan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pembuatan kaligrafi? 

2. Alat dan bahan apa yang akan digunakan? 

3. Bagimana Kualitas karya yang dihasilkan ? 

 



DOKUMENTASI 

  

  

Dokumentasi siswa saat membungkus karton sebagai media untuk menempelkan bubur kertas 

 

 

Dokumentasi siswa saat membuat desain diatss karton 



  

  

Dokumentasi siswa saat mulai menempelkan bubur kertas pada karton 

 

Dokumentasi siswa saat memberi warna pada kaligrafi bubur kertas yang sudah jadi 

 

 



 

 

 

 

 

 



       

 

Dokumentasi beberapa karya siswa 
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